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Abstrak	

Pencegahan	 penularan	 tuberkulosis	 pada	 usia	 remaja	 perlu	 dilakukan	 karena	 kasus	
Tuberkulosis		bisa	terjadi	pada	usia		remaja,		sekitar	12%	dari	semua	pasien	tuberkulosis	(TB)	
di	 seluruh	dunia	adalah	anak-anak	dan	remaja	muda.	Tujuan	pengabdian	 ini	yaitu	 	untuk	
mengukur	 sejauh	 mana	 remaja	 paham	 dan	 peka	 dengan	 cara	 mencegah	 tertular	 dari	
Tuberkulosis	pada	remaja.	 	Metode	pelaksanaan	 	dengan	memberikan	penyuluhan	tentang	
tuberkulosis.	dengan	sasaran	kegiatan	ini	adalah	remaja	usia	sekolah	menengah	atas	atau	
SMA,	 di	 Kabupaten	 Boyolali,	 Jawa	 Tengah.	 Penyuluhan	 akan	 dilaksanakan	 secara	 luring	
dengan	media	power	point,	video	berisi	edukasi	tentang	tuberkulosis	dan	tanya	jawab.	Hasil	
menunjukkan	bahwa	peserta	penyuluhan	berjumlah	30	siswa	terdiri	dari	kelas	X	dan	kelas	XI,	
dengan	jenis	kelamin	perempuan	50%	dan	laki-laki	50%.	Pengukuran	pengetahuan		peserta	
dengan	 	 pre-test	 dan	 post-test	menunjukkan	 hasil	 bahwa	 	 rata-rata	 nilai	 pre-test	 sebesar	
24,35	 lebih	 kecil	 dibandingkan	 nilai	 pos-test	 sebesar	 24,7	 .	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
penyuluhan	secara	interaktif	mampu	meningkatkan	pengetahuan	peserta	dalam	pencegahan	
penularan	 penyakit	 tuberkulosis.	 	 Pangabdian	masyarakat	 ini	 diharapkan	 ada	 kelanjutan	
dari	pengabdian	masyarakat	perlu	dilakukan	dengan	menjangkau	peserta	lebih	banyak	dan	
materi	yang	lebih	menarik	serta	melibatkan	instansi	lain.		
	
Kata	kunci:	Literasi	digital,	tuberkulosis,	siswa	SMA,	penyuluhan		
	

Abstract	
Preventing	 the	 spread	 of	 tuberculosis	 among	 adolescents	 is	 essential	 because	 tuberculosis	
cases	 can	 occur	 in	 this	 age	 group;	 approximately	 12%	 of	 all	 tuberculosis	 (TB)	 patients	
worldwide	are	children	and	young	adolescents.	The	objective	of	this	community	service	project	
is	to	assess	the	extent	to	which	adolescents	understand	and	are	aware	of	how	to	prevent	the	
transmission	 of	 tuberculosis	 among	 their	 peers.	 The	 implementation	 method	 involved	
providing	 health	 education	 on	 tuberculosis.	 The	 target	 audience	 for	 this	 activity	was	 high	
school	students	in	Boyolali	Regency,	Central	Java.	The	health	education	session	was	conducted	
in-person	using	PowerPoint	presentations,	educational	videos	on	tuberculosis,	and	a	question-
and-answer	session.	The	results	 showed	that	 there	were	30	participants	 in	 the	educational	
session,	comprising	students	in	grades	10	and	11,	with	50%	female	and	50%	male.	Measuring	
participants’	knowledge	through	pre-	and	post-tests	revealed	that	the	average	pre-test	score	
of	24.35	was	lower	than	the	post-test	score	of	24.7.	This	indicates	that	interactive	education	
sessions	effectively	enhance	participants’	knowledge	regarding	the	prevention	of	tuberculosis	
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transmission.	It	is	hoped	that	this	community	service	initiative	will	be	continued	by	reaching	
more	participants,	using	more	engaging	materials,	and	involving	other	institutions.	
	
Keywords:	Digital	literacy,	tuberculosis,	high	school	students,	health	education		
	
1.	PENDAHULUAN	
Sekolah	Menengah	Atas	atau	SMA	merupakan	fasilitas	pendidikan	yang	dibutuhkan	
oleh	 masyarakat,	 termasuk	 SMA	 Negeri	 2	 Boyolali,	 Jawa	 Tengah.	 SMA	 Negeri	 2	
Kabupaten	 Boyolali,	 Jawa	 Tengah	 merupakan	 salah	 satu	 sekolah	 negeri	 yang	
terletak	di	9	Kelurahan	di	sekitar	Desa	Tlatar	yaitu	Desa	Kebonbimo,	Mudai,	Dlingo,	
Siwal,	Pager,	Kener,	Udanuwuh,	Kradenan	maupun	pemerintah	Daerah	Kabupaten	
Boyolali	berupa	tanah	seluas	±	3	ha.	dan	segala	fasilitas	ke-mudahan	mendapatkan	
izin	dan	bantuan	yang	diperlukan.		
SMA	 Negeri	 2	 Kabupaten	 Boyolali,	 Jawa	 Tengah	 memiliki	 Visi,	 antara	 lain	
Melaksanakan	 layanan	 pendidikan	 dan	 pembelajaran	 yang	 efektif,	 efisien,	 dan	
menyenangkan	 untuk	 mengembangkan	 potensi	 peserta	 didik	 secara	 maksimal	
berbasis	 kepuasan	 masyarakat.	 Selain	 itu	 juga	 memiliki	 Misi	 antara	 lain	 	 :	
Melaksanakan	 layanan	 pendidikan	 dan	 pembelajaran	 yang	 efektif,	 efisien,	 dan	
menyenangkan	 untuk	 mengembangkan	 potensi	 peserta	 didik	 secara	 maksimal	
berbasis	kepuasan	masyarakat.	
Tuberkulosis	 juga	 dikenal	 sebagai	 TB,	 adalah	 penyakit	 yang	 dapat	 dicegah	 dan	
biasanya	 dapat	 disembuhkan.	 	 Namun,	 sejak	 2021,	 jumlah	 pasien	 TB	 telah	
meningkat	menjadi	lebih	dari	10	juta	setiap	tahun	pada	tahun	2023.		Semua	negara	
anggota	Perserikatan	Bangsa-Bangsa	(PBB)	dan	Organisasi	Kesehatan	Dunia	(WHO)	
harus	 setuju	 untuk	 mengakhiri	 epidemi	 TB	 di	 seluruh	 dunia	 pada	 tahun	 2030	
(World	Health	Organization,	 2024)	 (Kementerian	Kesehatan	Republik	 Indonesia,	
2023a)	
TB	menjadi	ancaman	serius	di	Indonesia	karena	penularannya	yang	sangat	mudah	
menular	 melalui	 udara	 sehingga	 berpotensi	 menyebar	 di	 lingkungan	 keluarga,	
tempat	kerja,	sekolah,	dan	tempat	umum	lainnya,	pengobatannya	pun	tidak	mudah	
dan	 tidak	 sebentar.	 Selain	 itu,	 TB	 yang	 tidak	 ditangani	 hingga	 tuntas	 juga	
menyebabkan	 resistansi	 obat	 atau	 TB-RO.	 Berdasarkan	 Global	 TB	 Report	 2023,	
Indonesia	menempati	 peringkat	 kedua	 estimasi	 kasus	TB	baru	 tertinggi	 di	 dunia	
setelah	India,	yaitu	sebanyak	1.060.000	kasus	(385	per	100.000	penduduk)	dengan	
kematian	mencapai	134.000	per	tahun.	Angka	ini	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	
tahun-tahun	sebelumnya	(Dinas	Kesehatan	Kabupaten	Sukoharjo,	2023)		.		
Berdasarkan	 penelitian	 tentang	 gambaran	 karakteristik	 pasien	 TB	 di	 Sukoharjo	
menunjukan	 bahwa	 kasus	 TB	 lebih	 banyak	 diderita	 oleh	 laki-laki	 dengan	 usia	
produktif.	 Hal	 ini	 perlu	 mendapat	 perhatian	 dari	 semua	 pihak	 karena	 laki-laki	
merupakan	kepala	dan	pencari	nafkah	bagi	keluarganya.	Oleh	karena	itu,	penyakit	
TB	 akan	 mempengaruhi	 produktivitas	 dan	 pendapatan	 keluarga	 (Setyowati	 &	
Setiyadi,	2025).(Agung	Istri	Sarastriyani	Dewi	et	al.,	2020).Kasus	TB	yang	terjadi	di	
Kabupaten	 Boyolali	 tahun	 2024	 ditemukan	 sebanyak	 570	 kasus	 terkonfirmasi	
tuberkulosis,	 dimana	 127	 kasus	 ditemuakan	 pada	 anak-anak	 umur	 0-14	 tahun	
(Dinas	Kesehatan	Kabupaten	Boyolali,	2025)				.	
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Kenyataan	 bahwa	 tuberkulosis	 masih	 merupakan	 masalah	 medis	 di	 Indonesia	
menyebabkan	banyak	masalah	sosial,	ekonomi,	dan	budaya.			Program	TB	Nasional	
saat	ini	tidak	memprioritaskan	tuberkulosis	pada	anak-anak	dan	remaja	di	bawah	
usia	19	tahun.	Remaja	harus	diperhatikan	karena	gejala	TB	yang	sama	dengan	orang	
dewasa	 dan	 sering	 bergerak	 dan	 rentan	 terinfeksi	 orang	 lain.	 (Kementerian	
Kesehatan	 Republik	 Indonesia,	 2023b)	 .	 	 Investigasi	 kontak	 dan	 penegakan	
diagnosis	 infeksi	 laten	 TB	 harus	 dilakukan	 pada	 anak-anak	 yang	memiliki	 risiko	
tinggi	terinfeksi,	seperti	memiliki	kontak	dekat	dengan	penderita	TB	aktif,	HIV,	atau	
kondisi	imunokompromais	lainnya.		Untuk	mengurangi	jumlah	kasus	tuberkulosis	
aktif,	 diagnosis	 dini	 dan	 terapi	 pencegahan	 yang	 efektif	 sangat	 penting	 untuk	
mencapai	visi	pemberantasan	tuberkulosis	dunia	pada	tahun	2050		(Kaswandani	et	
al.,	2022)			.		
Sekitar	12%	dari	semua	pasien	tuberkulosis	(TB)	di	seluruh	dunia	adalah	anak-anak	
dan	 remaja	 muda	 (berusia	 0–14	 tahun;	 untuk	 tujuan	 pemantauan	 dan	 evaluasi	
secara	kolektif	disebut	sebagai	anak-anak	1).	Ada	1,2	juta	anak	yang	terinfeksi	TB	
setiap	tahun,	dengan	230.000	kematian	akibat	tuberkulosis	pada	tahun	2019.	Setiap	
tahun,	antara	25.000	dan	32.000	anak	mengembangkan	tuberkulosis	resisten	multi-
obat	(MDR-TB)..		Selain	itu,	pada	tahun	2019,	hanya	sepertiga	kontak	rumah	tangga	
di	bawah	usia	lima	tahun	yang	memenuhi	syarat	untuk	pengobatan	pencegahan	TB	
(TPT)	menerimanya	(World	Health	Organization,	2021)	.		
Program	pemerintah	dalam	memperhatikan	kasus	TB	pada	anak	tercantum	pada	
Peraturan	Presiden	Nomor	67	 tahun	2021	tentang	Penanggulangan	Tuberkulosis	
yang	menyatakan	untuk	cakupan	penemuan	kasus	TB	pada	anak	yang	ditargetkan	
pada	tahun	2024	sebesar	90	%	(Presiden	Republik	Indonesia,	2021)	.	Secara	global,	
setidaknya	 500.000	 anak	 meninggal	 akibat	 tuberkulosis	 setiap	 tahun	 karena	
penularan	tuberkulosis	pada	anak-anak	melalui	droplet	dari	pasien	dengan	bakteri	
tuberkulosis	yang	tidak	diobati.	 	Usia	0–6	tahun	memiliki	 tingkat	penularan	yang	
tinggi	dan	risiko	penularan	yang	tinggi	(Sari	et	al.,	2024)	
Kejadian	 penularan	 TB	 pada	 masyarakat	 menunjukkan	 bahwa	 bahwa	 umur,	
pendidikan,	 status	 ekonomi,	 Merokok	 dan	 Kontak	 Serumah,	 terdapat	 hubungan	
signifikan	 dengan	 kejadian	 TB	 Paru	 di	 Wilayah	 Kerja	 Puskesmas	 Limboto	
Kabupaten	Gorontalo	 tahun	2018	 (Pakaya	 et	 al.,	 2020).	 Peranan	keluarga	 sangat	
penting	 dalam	 kesembuhan	 penderita	 TB,	 hal	 ini	 berdasarkan	 hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 model	 kolaboratif	 memiliki	 dampak	 terhadap	 pola	 makan,	
gaya	hidup	 sehat,	 dan	perilaku	 spiritual	 yang	mendukung	proses	pemulihan	dan	
tingkat	kesembuhan	pasien	TB	(Stang	et	al.,	2023)		.	
Kegiatan	penyuluhan	pada	masyarakat	memiliki	peranan	penting	berdasarkan	hasil	
evaluasi	 nilai	 pretes	 dan	 postes	 menunjukkan	 perbedaan	 nilai	 yang	 signifikan,	
dengan	 nilai	 postes	 lebih	 besar	 dari	 nilai	 pretes.	 	 Penyuluhan	 ini	 berhasil	
meningkatkan	pengetahuan	siswa	tentang	anemia,	pentingnya	konsumsi	suplemen	
zat	 besi,	 dan	 kecukupan	 hidrasi	 (Anindita	 et	 al.,	 2023).	 	 Kegiatan	 untuk	
pemberdayaan	 kader	 kesehatan	 dalam	 Pengendalian	 Tuberkulosis	 di	 Wilayah	
Pesisir	melalui	“Program	Ketuk	Pintu”	menunjukkan	hasil	bahwa	kader	kesehatan	
mampu	melakukan	skrining	penemuan	kasus	baru	penderita	TB	melalui	program	
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ketuk	 pintu	 (Sulidah,	 2021).	 Penyuluhan	 edukasi	 atau	 informasi	 dengan	 media	
terbukti	dapat	meningkatkan	pengetahuan	remaja	(Pristya	et	al.,	2021)		.	
Literasi	digital	terbukti	dapat	menguatan	pendidikan	karakter	dalam	kemandirian,	
komitmen,	kejujuran,	dan	juga	tanggung	jawab	dalam	siswa	melakukan	berbagai	hal	
terkhususnya	 dalam	 melakuakn	 literasi	 digital	 dengan	 menggunakan	 media	
Whatsapp	 (Anjarwati	 et	 al.,	 2022)	 .	 Adanya	 penelitian	 tentang	 penerapan	model	
project	citizen	dapat	meningkatkan	literasi	digital	siswa	dalam	proses	pembelajaran	
(Yusuf	et	al.,	2019)	,	Penyuluhan	litersi	digital	informasi	kesehatan	sangat	penting	
untuk	 menghindari	 hoax	 informasi	 pada	 masyarakat	 dengan	 dukungan	 dari	
akademisi,	 pemerintah,	 institusi	 kesehatan	 dengan	 memberikan	 edukasi	 terkait	
penggunaan	 informasi	 kesehatan	 	 (Fitriarti,	 2019).	 Berdasarkan	 studi	 terdahulu	
menunjukkan	 bahwa	 	 pengguna	 internet	 terbesar	 di	 Indonesia	 adalah	 pelajar	
sebanyak	 49,52%	 namun	 pengguna	 internet	 yang	 tinggi	 tidak	menjamin	 pelajar	
memiliki	literasi	kesehatan	digital		(Haikal	et	al.,	2023) .	
	
2.	METODE	
Kegiatan	pengabdian	masyarakat	ini	dilakukan	dengan	memberikan	penyuluhan	
tentang	tuberkulosis.	Sasaran	kegiatan	ini	adalah	remaja	usia	sekolah	menengah	
atas	atau	SMA,	di	Kabupaten	Boyolali,	Jawa	Tengah.	Penyuluhan	akan	dilaksanakan	
secara	 luring	 pada	 di	 SMA	 Negeri	 2	 Kabupaten	 Boyolali,	 Jawa	 Tengah	 dengan	
media	power	point,	 video	berisi	 edukasi	 tentang	 tuberkulosis	 dan	 tanya	 jawab.	
Adapun	 kegiatan	 evaluasi	 yang	 diberikan	 kepada	 peserta	 yaitu	 dengan	
memberikan	 soal	 pre-test	 sebelum	 kegiatan	 dimulai	 dan	 soal	 post	 test	 setelah	
kegiatan	sebagai	tolak	ukur	peningkatan	pengetahuan	remaja	tentang	pencegahan	
tuberkulosis.	
2.1.	Pelaksanan	Kegiatan		
Adapun	langkah-langkah	pelaksanaan	PKM	dapat	diuraikan	berikut	:	
a. Sosialisasi	 program	 pengabdian	 dengan	 melakukan	 analisis	 masalah	 dari	

remaja	 di	 SMA	 N	 2	 Kabupaten	 Boyolali,	 Jawa	 Tengah.	 Pada	 tahap	 ini	 tim	
pelaksana	melakukan	penemuan	masalah	yang	ada	di	SMA	N	2	Boyolali	yang	
sebelumnya	sudah	berkoordinasi	dengan	pihak	Dinas	Pendidikan	dan	sekolah	
dan	berdasarkan	hasil	koordinasi	maka	tim	pelaksana	melakukan	pendekatan	
dengan	 pihak	 sekolahuntuk	 menggali	 informasi	 tentang	 pengetahuan	
pencegahan	penyakit	TB.	

b. Identifikasi	 karakteristik	 responden	 berupa	 pengetahuan	 pencegahan	
penularan	 TB:	 Pada	 tahap	 ini	 akan	 dilakukan	 identifikasi	 karakteristik	 dari	
responde	 meliputi	 :	 nama,	 umur,	 jenis	 kelamin,	 kelas.	 Hal	 ini	 dilakukan	
bertujuan	untuk	mendapatkan	data	identitas	responden	yang	akan	diberikan	
penyuluhan..	

c. Wawancara	 dan	 FGD	 tentang	 pengetahuan	 TB	 pada	 responden	 dan	 pihak	
sekolah:	Kegiatan	ini	untuk	mengetahui	sejauh	mana	pengetahuan	responden	
tentang	TB	dan	 cara	 pencegahan	dari	 penularan	penyakit	 TB	di	 lingkungan	
sekolah	dan	sekitarnya.	

d. Analisis	 kebutuhan	 dan	 keputusan	 kegiatan	 PKM:	 Pada	 tahap	 ini	 dilakukan	
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kegiatan	koordinasi	Tim	pelaksana	untuk	menentukan	bentuk	dari	kegiatan	
PKM	yang	akan	dilakukan	di	SMA	N	2	Kabupaten	Boyolali,	Jawa	Tengah.	

e. Penentuan	 metode	 PKM	 untuk	 peningkatan	 pengetahuan	 pencegahan	 TB:	
Kegiatan	ini	akan	dilakukan	dengan	melibatkan	tim	pelaksana	maupun	pihak	
sekolah	untuk	persiapan	pelaksanaan	PKM.	

f. Penyuluhan	 literasi	 digital	 informasi	 kesehatan	 untuk	mencegah	 penularan	
penyakit	tuberkulosis	di	kalangan	ramaja	khususnya	di	lingkungan	sekolah.		

g. Monitoring	dan	evaluasi	kegiatan	PKM	serta	penyusunan	 laporan	kemajuan	
kegiatan	PKM:	Kegiatan	 ini	merupakan	kelanjutan	dari	 implementasi	sistem	
baru	dimana	tim	pelaksana	melakukan	monitoring	kegiatan	penyuluhan	dan	
menilai	apakah	ada	kendala	atau	masalah	yang	dialami	oleh	responden	pada	
saat	penyuluhan.	Tahap	ini	juga	dilakukan	penyusunan	laporan	kemajuan	dari	
kegiatan	PKM	sebagai	laporan	capaian	kegiatan	yang	sudah	dilakukan.	

h. Perbaikan	 hasil	 evaluasi	 PKM	 :	 Pada	 tahap	 ini	 dilakukan	 perbaikan	
berdasarkan	 hasil	 laporan	 kemajuan	 serta	 perbaikan	 masalah	 sistem	 yang	
ditemukan	 sehingga	 terbentuk	 sistem	 yang	 dapat	mudah	 diaplikasikan	 dan	
digunakan	 oleh	 remaja	 untuk	 mencegah	 penularan	 TB..	 Kegiatan	 evaluasi	
pelaksanan	dari	pengabdian	masyarakat	SMA	tematik	dengan	melakukan	pre-
test	dan	post-test	untuk	mengukur	adanya	capaian	dari	kegiatan	penyuluhan	
literasi	digital	informasi	kesehatan		yang	diharapkan	adanya	perbedaan	yang	
signifikan	 untuk	 peningkatan	 pengetahuan	 siswa	 terhadap	 pencegahan	
penularan	kasus	tuberkulosis.	Kegiatan	penyuluhan	untuk	mitra	diharapkan	
tidak	hanya	berlangsung	1	kali	saja	karena	adanya	Kerjasama	yang	disepakati	
oleh	pihak	 sekolah	dengan	 tim	pengabdi	maka	 akan	memungkinkan	 tindak	
lanjut	untuk	selain	pelaksanaan	pengabdian	masyarakat	
	

Berikut	rencana	pelaksanaan	pengabdian	masyarakat	untuk	mitra	:	
Tabel	1.	Rencana	Kegiatan	Pengabdian	Masyarakat	SMA	tematik	

No.	 Waktu	 Kegiatan	 Metode/Media	 Kegiatan	
Sasaran	

1	 10.00-10.25	 Pre-Test	 Form	Pre-Test	 Peserta	mengisi	
form	pre-test	

2	 10.25-10.30	 Pembukaan	dan	
Presensi	 Form	Presensi	 Peserta	mengisi	

form	presensi	
3	 10.30-11.30	 Pemberian	materi	:	

a. Tuberkulosis	
b	Literasi	digital	
informasi	
c.	Pembuatan	
konten	kesehatan	

a.	Power	Point	
b.	Video	

Peserta	
mendengarkan	
dan	memahami	

4	 11.30-12.00	 Tanya	Jawab	 Tanya	Jawab	 Peserta	bertanya	

5	 1100-11.30	 Interactive		
Discussion	

Diskusi/	
Perlengkapan	
diskusi	

Peserta	
berdiskusi	
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6	 11.30-12.00	 Post	Test	 Form	Post	Test	 Peserta	mengisi	
form	post	test	

	
Partisipasi	mitra	yaitu	siswa	sekolah	di	SMA	Negeri	2	Kabupaten	Boyolali,	 Jawa	
Tengah	 dengan	 keterlibatan	 mengikuti	 kegiatan	 penyuluhan	 tentang	 literasi	
digital	 informasi	 kesehatan	 dari	 awal	 hingga	 selesai	 kegiatan,	 yang	 dilakukan	
dalam	waktu	satu	hari.	

	
2.2.	Gambaran	IPTEKS	
Gambaran	IPTEKS	yang	akan	diimplementasi	pada	sasaran	mitra	yaitu	sisswa	SMA	
Negeri	 2	 Boyolali,	 Jawa	 Tengah	 berupa	 peningkatan	 literasi	 digital	 informasi	
kesehatan	 tentang	 pencegahan	 penularan	 penyakit	 Tuberkulosis	 berupa	materi	
ppt	 serta	 video	 yang	 menjelaskan	 tentang	 pembuatan	 konten	 digital	 untuk	
kampaye	 kesehatan	 yang	 disesuaikan	 dengan	 dunia	 pendidikan	 di	 lingkungan	
sekolah	

 

Gambar	1.	Gambaran	IPTEKS	Pengabdian	Masyarakat	SMA	tematik	
	
Penggunaan	perangkat	penunjang	pengabdoian	dengan	menggunakan	komputer	
berupa	laptop	dengan	Windows	operation		yang	dilengkapi	dengan	pemutar	video	
dan	LCD.		
Tim	 pengabdi	 akan	 memberikan	 hasil	 pengabdian	 berupa	 materi	 penyuluhan,	
video	 edukasi	 dan	 konten	 edukasi	 sebagai	 bentuk	 kampaye	 kesehatan	 dalam	
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rangka	 mencegah	 pencegahan	 penulatan	 penyakit	 tuberkulosis	 di	 lingkungan	
sekolah. 
	
	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1.	Hasil	
Kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 ini	 ditujukan	 pada	 siswa	 sekolah	 tingkat	
menengah	atas	sesuai	Program	SMA	tematik	dari	kampus.	
Pelaksanaan	kegiatan	sesuai	rencana	yaitu	pada	hari	Selasa,	tanggal	28	April	2026	
yang	berlokasi	di	SMA	Negeri	2	Boyolali,	yang	diikuti	oleh	siswa-siswi	sebanyak	30	
orang.	

Tabel	1.	Karakteristik	peserta	berdasarkan	jenis	kelamin	
	

No	 Jenis	kelamin	 Frekuensi	 Persentase	(%)	
1	
2	

Laki-laki		
Perempuan	

11	
19	

36	
64	

	
Berdasarkan	tabel	1	menunjukkan	bahwa	peserta	perempuan	memiliki	jumlah	yang	
lebih	besar	64%	dibandingkan	dengan	peserta	laki-laki	sebesar	36%.		
	

Tabel	2.	Karakteristik	peserta	berdasarkan	umur	
	

No	 Umur		(th)	 Frekuensi	 Persentase	(%)	
1	
2	
3	
4	

15	
16	
17	
18	

1	
18	
10	
1	

3,5		
60	
33	
3,5	

	
Tabel	2	menunjukkan	bahwa	umur	terendah	dari	peserta	yaitu	15	tahun	sebayak	
3,5	%,	 sedangkan	 usia	 tertinggi	 peserta	 yaitu	 18	 tahun	 sebanyak	 3,5%.	 Peserta	
umumr	terbayak	yaitu	18	tahun	sebanyak	60%.	
	

Tabel	1.	Karakteristik	peserta	berdasarkan	kelas	
	

No	 Kelas	 Frekuensi	 Persentase	(%)	
1	
2	

X	(sepuluh)	
XI	(sebelas)	

15	
15	

50	
50	

	
Peserta	pengabdian	terdiri	dari	siswa	SMA	kelas	X	sebayak	50%	dan	siswa	kelas	XI	
sebanyak	50%.		
Peserta	 juga	 dilakukan	 pengukuran	 pengetahuan	 tentang	 pencegahan	 penularan	
penyakit	Tuberkulosis	dengan	pemberian	pre-test	sebelum	pemaparan	materi	dan	
post-test	setelah	pemaparan	materi.		
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Gambar	2.	Hasil	pre-test	dan	post-test	PKM	

	
Berdasarkan	 gambar	 1	 menunjukkan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	 nilai	 post-test	
dibandingkan	dengan	nilai	pre-test.	Rata-rata	nilai	pre-test	sebesar	24,35	lebih	kecil	
dibandingkan	nilai	pos-test	sebesar	24,7.	
	

	
	

	
Gambar	3.	Pemberian	materi	pada	peserta	

	 
3.2.	Pembahasan	
Tuberkulosis	 adalah	 penyakit	 menular	 yang	 masih	 banyak	 ditemukan	 di	
masyarakat.	 Karena	 pemberdayaan	 masyarakat	 yang	 kurang,	 penting	 untuk	
meningkatkan	 pengetahuan	 masyarakat	 	 	 (Alfian	 et	 al.,	 2021).	 	 Penyuluhan,	
pemaparan	 materi,	 simulasi,	 dan	 penerapan	 pemeriksaan	 skrining	 TB	 secara	
langsung	 pada	 anak-anak	 diperlukan	 karena	 penularan	 tuberkulosis	 dari	 pasien	
dengan	bakteri	TB	dapat	terjadi	pada	anak-anak.	Setiap	tahun,	setidaknya	500.000	
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anak	di	seluruh	dunia	meninggal	akibat	tuberkulosis	(Sari	et	al.,	2024)		.	Kegiatan	
pengabdian	 pada	 siswa	 SMA	 Negeri	 2	 Boyolali	 dilakukan	 dengan	 memberikan	
penyuluhan	materi	untuk	pencegahan	penularan	tuberkulosis,	selain	itu	diberikan	
literasi	digital	agar	para	siswa	memanfaatkan	perangkat	digital	seperti	handphone	
maupun	 komputer	 untuk	mencari	 serta	membuat	 video	maupun	 konten	 tentang	
edukasi	 kesehatan,	 kegiatan	 berlangsung	 menarik	 hal	 ini	 dengan	 ditunjukkan	
banyak	siswa	yang	bertanya	dan	responsif.	Penyuluhan	interaktif	dengan	simulasi	
peran	juga	dapat	meningkatkan	penegetahuan	dengan	hasil	pos-test	menunjukkan	
peningkatan	 setelah	 penyuluhan	 (Hayyin	 et	 al.,	 2025)	 .	 Pelaksanaan	 kegiatan	
penyuluhan	meningkatkan	pengetahuan	peserta	 dengan	persentase	 nilai	 sebesar	
86%,	dan	masing-masing	peserta	menilai	pelaksanaan	kegiatan	penyuluhan	dalam	
kategori	baik	(Nurmaliza,	n.d.)		.	
Peningkatan	 pengetahuan	 peserta	 menunjukkan	 bahwa	 usia	 siswa	 sekolah	
menengah	 atas	 dengan	 mudah	 menerima	 informasi	 secara	 cepat,	 dan	 hasil	
menunjukkan	 bahwa	 penyuluhan	 dan	 pelatihan	 pada	 remaja	 meningkatkan	
pengetahuan	remaja	(Gultom	et	al.,	2022)		.		Kegiatan	penyuluhan,	yang	dilakukan	
melalui	 metode	 ceramah,	 diskusi,	 tanya	 jawab,	 dan	 demontrasi,	 menunjukkan	
indeks	 kepuasan	 rata-rata	 pada	 pelaksanaan	 kegiatan	 dengan	 persentase	 86%d,	
dengan	uraian	rerata	penilaian	masing-masing	peserta	penyuluhan	pada	nilai	3,46.	
Ini	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	 penyuluhan	 membantu	 peserta	 penyuluhan	
menjadi	lebih	terbiasa	menjaga	kebersihan	tangan	mereka	(Bagas	et	al.,	2023)			.	
	
KESIMPULAN	
Literasi	 digital	 kesehatan	 pada	 siswa	 sekolah	 menengah	 atas	 dapat	 dilakukan	
dengan	 mengetahui	 kemampuan	 siswa	 memahami	 informasi	 khususnya	
pencegahan	penularan	penyakit	 tuberkulosis.	Penyuluhan	secara	 interaktif	dapat	
meningkatkan	pengetahuan	siswa	ditunjukan	dari	hasil	pos-test	 yang	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	 pre-test.	 Kelanjutan	 dari	 pengabdian	 masyarakat	 perlu	 dilakukan	
dengan	 menjangkau	 peserta	 lebih	 banyak	 dan	 materi	 yang	 lebih	 menarik	 serta	
melibatkan	instansi	lain.	
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